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MOTIVASI PETANI DAN EFEKTIVITAS KELOMPOK TANI DALAM PENGEMBANGAN KEDELAI 
PADA PROGRAM UPSUS PAJALE DI KECAMATAN JATIWARAS KABUPATEN TASIKMALAYA 

 
Ivan Sayid Nurahman*1, Iwan Setiawan2, Trisna Insan Noor2 

1Fakultas Pertanian, Universitas Galuh 
2Fakultas Pertanian, Universitas Padjadjaran 

*Email: v.sayid9@gmail.com 
 

ABSTRAK  
Kedelai (Glycine max L.) adalah tanaman kacang-kacangan yang termasuk komoditas pangan strategis di Indonesia 
setelah padi dan jagung karena merupakan sumber protein nabati yang berperan penting dalam diversifikasi dan 
ketahanan pangan nasional. Permintaan komoditas kedelai diperkirakan terus meningkat seiring dengan meningkatnya 
jumlah populasi penduduk. Sementara itu, permintaan kedelai yang terus meningkat tidak diikuti oleh produksi dalam 
negeri yang mencukupi. Ketidakseimbangan antara supply dan demand memaksa pemerintah mengimpor kedelai. 
Beberapa upaya telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan produksi kedelai dalam negeri agar tidak 
ketergantungan terhadap impor, salah satu diantaranya adalah program UPSUS Pajale. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui motivasi petani dan faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi untuk menanam kedelai dalam 
program Upsus Pajale, mengetahui efektivitas kelompok tani dalam pelaksanaan program Upsus Pajale dan 
mengetahui hubungan antara motivasi petani dengan efektivitas kelompok tani dalam mengikuti Program Upsus 
Pajale. Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Jatiwaras, Kabupaten Tasikmalaya yang merupakan daerah 
pengembangan kedelai potensial di Jawa Barat dengan mengambil sampel sebanyak 127 petani kedelai yang 
mengikuti program Upsus Pajale dengan menggunakan simple random sampling. Data dikumpulkan dengan metode 
survey menggunakan analisis deskriptif dan menggunakan uji statistik non parametrik korelasi rank spearman untuk 
menguji hipotesis. Hasil menunjukkan bahwa motivasi petani untuk menanam kedelai dalam program Upsus Pajale 
termasuk dalam kategori sedang, faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi adalah faktor internal petani, 
sedangkan faktor eksternal petani tidak berhubungan dengan motivasi petani. Efektivitas kelompok tani termasuk 
dalam kategori tinggi dan motivasi petani berhubungan dengan efektivitas kelompok tani. 
 
Kata kunci: motivasi, efektivitas kelompok tani, program 

 

PENDAHULUAN 

Kedelai merupakan salah satu tanaman pangan strategis terpenting setelah padi dan jagung. 

Kedelai berkontribusi besar terhadap penyediaan bahan pangan bergizi bagi manusia sehingga kedelai 

dijuluki sebagai Gold from the Soil, atau sebagai World’s Miracle dengan kualitas asam amino proteinnya 

yang tinggi, seimbang dan lengkap (Mursidah, 2005). Keanekaragaman manfaat kedelai sebagai salah 

satu sumber protein murah membuat kedelai semakin diminati dan telah mendorong semakin 

meningkatnya permintaan kedelai dalam negeri. 

Di masa mendatang, permintaan terhadap kedelai ini diprediksi akan terus mengalami peningkatan 

yang cukup signifikan dan berbanding lurus dengan pertambahan jumlah penduduk di Indonesia 

(Damardjati et al., 2005). McFarlane dan O’Connor (2014) menyebutkan bahwa peningkatan permintaan 

kedelai disebabkan karena kebutuhan konsumsi masyarakat yang cenderung meningkat, baik untuk 

konsumsi langsung maupun dalam bentuk olahan kedelai seperti tahu, tempe, kecap, susu kedelai, tauco, 

dll. Di sisi lain, Tanoyo (2014) menyebutkan bahwa peningkatan kebutuhan konsumsi kedelai oleh 

masyarakat Indonesia ini tidak dapat diimbangi peningkatan jumlah produksi kedelai dalam negeri (Gambar 

1). 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pemerintah terpaksa melakukan impor untuk memenuhi kebutuhan 

kedelai dalam negeri. Impor kedelai yang terus berlanjut dalam kurun waktu lima tahun terakhir dan 

cenderung meningkat setiap tahunnya akan mengakibatkan dampak ketergantungan. Ketergantungan 

terhadap impor kedelai merupakan ancaman serius bagi ketahanan pangan, maka daripada itu Indonesia 

harus mulai memacu produksi kedelai dalam negeri ke arah swasembada. 

Pemerintah melalui Kementerian Pertanian telah menjalankan beberapa dalam upaya peningkatan 

produksi kedelai yang salah satu diantaranya adalah program upaya khusus (upsus) swasembada pangan 
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2015-2017 dengan fokus tiga komoditas, yakni padi, jagung, dan kedelai (pajale). Melalui upsus pajale, 

pemerintah bertekad mewujudkan kedaulatan pangan nasional dalam tiga tahun, yakni pada 2017. Dalam 

upsus pajale, Kementan tidak hanya meningkatkan luas tanam, tapi juga produktivitas daerah sentra-sentra 

pangan.1 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Kabupaten Tasikmalaya merupakan sentra pengembangan produksi kedelai potensial di Jawa Barat 

(Tabel 1). Daerah potensial ini bukan berarti memiliki produksi paling tinggi melainkan daerah Kabupaten 

Tasikmalaya berpotensi untuk pengembangan kedelai. Hal ini mendapat perhatian khusus dari Pemerintah 

Kabupaten Tasikmalaya seiring semakin menyusutnya lahan pertanian, terutama untuk tanaman palawija 

termasuk kedelai. Wilayah Tasikmalaya selatan memiliki potensi lebih besar untuk dijadikan sentra kedelai. 

Lahan di wilayah Tasikmalaya selatan tersebut merupakan lahan-lahan yang sudah tidak produktif lagi, 

salah satu diantaranya adalah lahan eks perkebunan karet yang berlokasi di Kecamatan Jatiwaras.2 

Berdasarkan data BPS Kabupaten Tasikmalaya tahun 2017 (Gambar 2) di wilayah Kabupaten 

Tasikmalaya selatan terdapat beberapa kecamatan yang produktivitas kedelainya lebih tinggi dari rata-rata 

produktivitas nasional yang mencapai 15,06 kw/ha diantaranya Kecamatan Cipatujah, Jatiwaras, Cikalong, 

Pancatengah, dan, Culamega. 

Tabel 1. Sentra Pengembangan Kedelai di Jawa Barat Tahun 2017 
Kabupaten Luas Panen (ha) Produksi (ton) Produktivitas (kw/ha) 

Tasikmalaya 4.536 7.938 17,50 
Sukabumi 2.447 4.228 17,29 
Cianjur 6.467 7.954 12,30 
Garut 6.170 10.137 16,43 
Indramayu 22.142 40.482 18,28 
Jawa Barat 60.172 98.938 16,44 
Indonesia 589.420 887.540 15,06 

Sumber : BPS, 2018 
 

Kecamatan Jatiwaras merupakan daerah dengan nilai produktivitas kedelai tertinggi di Kabupaten 

Tasikmalaya. Produktivitas kedelai bersifat lokal spesifik, ditentukan oleh ciri agroekologi areal tanam. 

                                                           
1 Tri Listiyarini, “Upsus Pajale, Program Swasembada Pangan Tiga Komoditas” diakses dari https://id 
.beritasatu.com/agribusiness/upsus-pajale-program-swasembada-pangan-tiga-komoditas/117383, pada tanggal 20 
Oktober 2018 pukul 14.15. 
2 Erwin, “Tambah 2.000 Hektare Lahan Kedelai”, diakses dari https:// www.radartasikmalaya.com /tambah-2-000-
hektare-lahan-kedelai/, pada tanggal 20 Oktober 2018 pukul 13.53. 
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Gambar 1. Perkembangan Produksi, Konsumsi dan Impor Kedelai di Indonesia, 
2012-2016 (Pusat Data dan Sistem Informasi Pertanian, 2017) 
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Artinya bahwa petani menyesuaikan teknologi budidaya dengan kondisi agroekosistem setempat dan 

berdasarkan pengalaman mereka sehingga terbentuk sistem produksi yang spesifik pada lahan mereka. 

Keadaan lahan di Jatiwaras yang spesifik berkonsekuensi menuntut perilaku petani untuk menerapkan 

tindakan-tindakan yang sesuai dengan kondisi lahan usahatani dengan kekhasan tersendiri serta dengan 

risiko yang sering terjadi. Karakteristik yang dimiliki petani baik internal maupun eksternal dapat 

menggambarkan kemampuan petani dalam mengalokasikan input-input produksi yang tepat akan 

berpengaruh terhadap produksi yang ingin dicapai. 

 

 

Gambar 2. Lima Kecamatan dengan Produktivitas Kedelai Tertinggi di Kabupaten Tasikmalaya 
tahun 2017 (BPS Kabupaten Tasikmalaya, 2018) 

 

Kegiatan usahatani kedelai yang dilakukan oleh petani selalu dihadapkan dengan situasi risiko dan 

ketidakpastian dimana besar kecilnya risiko yang dialami seorang petani tergantung pada motivasi dan 

keberanian untuk mengambil suatu keputusan. Sehingga apabila motivasi petani untuk melaksanakan 

usahatani kedelai tinggi dengan sendirinya petani akan mengoptimalkan usahataninya. Hal tersebut 

tentunya harus diimbangi dengan upaya bersama dalam menghadapi berbagai risiko dan ketidakpastian, 

diantaranya dengan upaya kerjasama atau gotong royong melalui kelompok tani. Terbangunnya kerjasama 

antar petani dalam kelompok akan membuat produktifitas dan kepuasan antar anggota kelompok 

meningkat, sehingga kelompok akan efektif dalam pencapaian tujuan bersama. Berdasarkan 

permasalahan di atas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui motivasi petani dan faktor-faktor 

yang berhubungan dengan motivasi petani untuk menanam kedelai dalam program Upsus Pajale, 

mengetahui efektivitas kelompok tani dalam pelaksanaan program Upsus Pajale dan mengetahui 

hubungan antara motivasi petani dengan efektivitas kelompok tani dalam mengikuti Program Upsus Pajale 

di Kecamatan Jatiwaras. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif pada petani kedelai di Kecamatan Jatiwaras, 

yang merupakan sentra produksi kedelai di Kabupaten Tasikmalaya dan memiliki potensi besar untuk 

pengembangan kedelai Provinsi Jawa Barat. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan simple random 

sampling dari 185 populasi petani kedelai yang tergabung dalam kelompok tani di Kecamatan Jatiwaras, 

kemudian untuk penentuan ukuran sampel dihitung dengan menggunakan Rumus Slovin maka diperoleh 

ukuran sampel sebanyak 127 petani. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang diperoleh melalui 

wawancara menggunakan kuesioner dengan skala Likert dan data sekunder diperoleh dari studi literatur 
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dan dinas/instansi terkait. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan statistik non parametrik 

korelasi Rank Spearman. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Motivasi Petani dan Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Petani 

a. Tingkat Motivasi Petani 

Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat memicu timbulnya rasa semangat 

dan juga mampu merubah tingkah laku manusia atau individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk 

dirinya sendiri. Prayitno (1989) menyatakan bahwa terdapat dua tipe motivasi yakni motivasi intrinsik dan 

motivasi ekstrinsik. Motivasi intrinsik merupakan faktor pendorong dari dalam diri petani, sedangkan 

motivasi ekstrinsik berasal dari dorongan orang lain. Tingkat motivasi petani untuk menanam kedelai dalam 

program upsus pajale di Kecamatan Jatiwaras (Tabel 2) termasuk kategori sedang (55,91%). 

Tabel 2. Kategori Tingkat Motivasi Petani di Kecamatan Jatiwaras 

Motivasi Petani Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Tinggi 8 6,30 
Sedang 71 55,91 
Rendah 48 37,80 
Jumlah 127 100,00 

 
Jika dilihat lebih lanjut, motivasi petani untuk menanam kedelai lebih cenderung bersumber dari paket 

bantuan sarana produksi dalam program upsus pajale (ekstrinsik). Hal tersebut wajar karena petani dengan 

demikian biaya produksi kedelai petani menjadi ringan atau berkurang. 

b. Faktor-faktor yang Berhubungan dengan Motivasi Petani 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi petani dalam penelitian ini diantaranya karakteristik 

petani yang dibagi dua menjadi karakteristik internal petani dan karakteristik eksternal petani. Karakteristik 

internal petani meliputi umur, pendidikan formal, luas lahan, dan pengalaman usahatani. Karakteristik 

eksternal petani meliputi kesesuaian lahan, respon perubahan iklim dan ketersediaan sarana prasarana 

produksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor yang berhubungan dengan motivasi adalah faktor 

karakteristik internal petani (Tabel 3). Sejalan dengan yang dikemukakan Winardi (2004) yang menyatakan 

bahwa motivasi merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri manusia (internal). 

 

Efektivitas Kelompok Tani  

Efektivitas berkenaan dengan keberhasilan sebagai sebuah kelompok dalam mencapai tingkat 

produktivitas yang tinggi. Etzioni (1985) mengartikan efektivitas sebagai kemampuan kelompok atau 

organisasi dalam mencari sumber dan memanfaatkannya secara efisien dalam tujuan tertentu. Efektivitas 

kelompok, dalam kenyataannya individu-individu tersebut tidak bekerja sendirian tetapi berada dalam 

kelompok. Efektivitas ini tidak dengan sendirinya terwujud dari efektivitas individu. Pada jenis kelompok 

yang efektivitasnya memang sekedar merupakan gabungan dari individu-individu yang efektif, tetapi ada 

pula kelompok lain yang efektivitasnya ditentukan oleh situasi kerja sama setelah individu bergabung 

dengan kelompok. Efektivitas kelompok dalam penelitian ini dilihat dari produktifitas kelompok dan 

kepuasan angota. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas kelompok tani di Kecamatan Jatiwaras 

termasuk dalam kategori tinggi (57,48%) (Tabel 3). Hal ini terjadi karena petani kedelai di Kecamatan 
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Jatiwaras merasakan adanya rasa puas dengan tergabung dalam kelompok. Sehingga mereka mudah 

dalam menerima informasi dan membangun kerjasama antar anggota kelompok yang membuat kelompok 

menjadi produktif dan membuat efektivitas kelompok semakin terasa manfaatnya. 

Tabel 3. Kategori Tingkat Efektivitas Kelompok Tani di Kecamatan Jatiwaras 

Motivasi Petani Frekuensi (orang) Persentase (%) 
Tinggi 73 57,48 
Sedang 27 21,26 
Rendah 27 21,26 
Jumlah 127 100 

 
Hubungan Motivasi Petani dan Efektivitas Kelompok Tani  

Berdasarkan hasil pengolahan data dan perhitungan (Tabel 4) diperoleh kesimpulan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara motivasi dengan efktivitas kelompok tani di Kecamatan Jatiwaras dilihat 

dari nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,033 yang lebih kecil dari 0,05, artinya signifikan pada taraf kepercayaan 

95%. Nilai koefisien korelasi yang positif menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang bersifat searah, 

artinya semakin motivasi ditingkatkan maka efektivitas kelompok tani juga akan meningkat.  

Tabel 4. Hasil Output Analisis Korelasi  

 INTERNAL EKSTERNAL MOTIVASI 
KEEFEKTIFAN_

KELOMPOK 

Spearman's rho INTERNAL Correlation Coefficient 1,000 -,530** ,220* ,574** 

Sig. (2-tailed) . ,000 ,013 ,000 

N 127 127 127 127 

EKSTERNAL Correlation Coefficient -,530** 1,000 -,076 -,566** 

Sig. (2-tailed) ,000 . ,397 ,000 

N 127 127 127 127 

MOTIVASI Correlation Coefficient ,220* -,076 1,000 ,189* 

Sig. (2-tailed) ,013 ,397 . ,033 

N 127 127 127 127 

KEEFEKTIFAN
_KELOMPOK 

Correlation Coefficient ,574** -,566** ,189* 1,000 

Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,033 . 

N 127 127 127 127 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

 Motivasi petani untuk menanam kedelai dalam Program Upsus Pajale di Kecamatan Jatiwaras 

termasuk dalam kategori sedang. 

 Faktor-faktor yang berhubungan dengan motivasi petani adalah faktor karakteristik internal petani, 

sedangkan faktor yang tidak berhubungan adalah faktor karakteristik eksternal petani. 

 Efektivitas kelompok tani dalam Program Upsus Pajale di Kecamatan Jatiwaras termasuk dalam 

kategori tinggi. 

 Terdapat hubungan positif antara motivasi petani dengan efektivitas kelompok tani, artinya jika 

motivasi petani ditingkatkan maka efektivitas kelompok tani akan meningkat pula. 

Adapun saran yang dapat diberikan diantaranya sebagai berikut: 

 Perlu adanya program pemberdayaan petani dengan cara pendampingan intensif terhadap petani 

agar dapat menumbuhkan motivasi intrinsik petani sehingga petani dapat mandiri dan berdaya setelah 

program selesai. 
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 Perlu adanya kontrol yang rutin dari pihak pemerintah melalui peran penyuluh kepada setiap kelompok 

tani agar tetap terjaga perilaku kerjasama dan gotong royong antar petani demi tercapainya tujuan 

bersama. 
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